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Abstract 
 

Shampoo is one of the most commonly used hair care products, offering various formulations 
tailored to specific hair and scalp needs. However, users often face challenges in selecting 
suitable products, especially when dealing with individual conditions such as dandruff, hair loss, 
or sensitive scalp. This research aims to develop a domain ontology that models knowledge about 
shampoo products using the Methontology methodology. The ontology was built using Protégé 
software and consists of 6 main classes, 9 object properties, 3 data properties, and 48 individuals. 
It represents key aspects such as product brand, active ingredients, usage effects, hair types, 
and potential incompatibilities. Evaluation was conducted through SPARQL queries to test the 
accuracy and usefulness of the ontology in supporting semantic search and personalized 
recommendations. The results demonstrate that the ontology effectively captures relevant 
knowledge and can serve as a foundation for intelligent recommendation systems, helping users 
find appropriate shampoo products based on their needs. 
 
Keywords: Ontology, Shampoo, SPARQL, Protégé, Personalized Recommendation, 
Methontology.  
 
 
1. Pendahuluan  
 
Sampo merupakan salah satu produk perawatan rambut yang paling umum digunakan untuk 
membersihkan rambut dan kulit kepala dari kotoran maupun minyak yang menempel [1]. Namun, 
di era saat ini, konsumen sering menghadapi kesulitan dalam memilih produk sampo yang sesuai 
dengan kondisi rambut dan kulit kepala mereka. Selain itu, beberapa jenis sampo dapat 
menimbulkan reaksi alergi atau ketidakcocokan terhadap individu tertentu [2]. Permasalahan ini 
menunjukkan perlunya pendekatan berbasis pengetahuan yang mampu membantu pengguna 
dalam memahami karakteristik produk dan menentukan pilihan secara tepat.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model ontologi yang merepresentasikan 
pengetahuan mengenai produk sampo. Ontologi dirancang untuk menangkap elemen-elemen 
penting dalam domain ini. Dengan ontologi, pengetahuan tentang produk sampo dapat digunakan 
sebagai dasar dalam sistem rekomendasi produk yang relevan dengan kebutuhan pengguna 
karena Ontologi adalah metode yang digunakan untuk merepresentasikan pengetahuan dalam 
format yang dapat dimengerti oleh manusia dan mesin [3]. Dalam pengembangan model ontologi 
ini, digunakan aplikasi Protégé, sebuah alat pengembangan ontologi bersifat open-source yang 
mendukung standar OWL (Web Ontology Language) [4]. Protégé merupakan alat bantu 
pengembangan ontologi yang banyak digunakan karena kemampuannya dalam mendefinisikan 
kelas, properti, dan relasi antar konsep secara sistematis dan dapat dikenali oleh mesin. 
Penggunaan Protégé telah diterapkan secara luas dalam berbagai penelitian representasi 
pengetahuan. Beberapa studi sebelumnya yang mengadopsi pendekatan ini antara lain adalah 
“Perancangan Ontologi Obat Tradisional Bali” [5], “Pengembangan Ontologi Semantik pada 
Domain Upacara Manusa Yadnya” [6], dan “Pengembangan Sistem Manajemen Informasi Lagu 
Tradisional Bali Menggunakan Pendekatan Semantik Ontologi” [7]. Dalam penelitian-penelitian 
tersebut, ontologi berperan penting dalam memodelkan hubungan antar entitas dan mendukung 
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reasoning berbasis semantik untuk pengambilan keputusan. Selain itu, Protégé mendukung 
evaluasi ontologi melalui Competency Questions (CQ), yaitu pertanyaan yang harus dapat 
dijawab oleh ontologi untuk menilai ruang lingkup dan ketepatan representasi pengetahuan [8]. 
Dalam penelitian ini, CQ diuji menggunakan query SPARQL pada Protégé guna memverifikasi 
kesesuaian konsep dan relasi yang telah disusun terhadap domain produk sampo. 
 
Melalui representasi pengetahuan yang terstruktur dan dapat ditelusuri secara semantik, ontologi 
produk sampo ini diharapkan dapat menjadi dasar sistem rekomendasi yang informatif dan 
kontekstual. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya bermanfaat dalam pengembangan 
sistem rekomendasi berbasis ontologi, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan 
pengalaman pengguna dalam memilih produk sampo yang sesuai. 
 
2. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Methontology, yaitu metodologi pembangunan ontologi 
yang dirancang secara sistematis dan terdiri dari 7 alur tahapan yang divisualisasikan pada 
gambar 1. Methontology dipilih karena mampu menyediakan kerangka kerja yang komprehensif 
untuk merepresentasikan pengetahuan dalam suatu domain secara terstruktur dan eksplisit. 
Dalam konteks penelitian ini, ontologi dikembangkan untuk memodelkan pengetahuan dari 
domain produk sampo, termasuk relasi antara bahan aktif, efek pemakaian, jenis sampo, 
ketidakcocokan, dan merek produk [9]. 
    

 
 

Gambar 1. Alur Metode Penelitian (Methontology) 
 
2.1. Spesifikasi 
 

Tahap spesifikasi bertujuan untuk menyusun dokumen yang menjelaskan maksud 
pengembangan ontologi, tingkat kedalaman formalitas ontologi yang dirancang, serta cakupan 
atau batasan konsep-konsep yang akan dimodelkan. Tingkat formalitas tersebut dapat 
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu informal, semi formal, dan formal [9]. Spesifikasi 
ontologi Produk Sampo dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 

a. Domain : Produk Sampo. 
b. Tujuan : Mengembangkan model ontologi yang merepresentasikan serta 

mengelompokkan berbagai elemen yang terdapat dalam produk 
sampo. 

c. Dirancang oleh : Ni Kadek Risma Yudyadnyani 
d. Level Formalitas : Semi formal (menggunakan istilah yang sederhana dan mudah 

dimengerti, namun tetap disusun dalam struktur ontologi yang 
terorganisir). 

e. Ruang Lingkup : Produk sampo komersial yang tersedia di pasaran Indonesia. 
f. Sumber 

Pengetahuan 
: Situs website resmi merek sampo dan artikel terkait kandungan 

bahan aktif yang terdapat pada sampo. 
 
2.2. Akuisisi Pengetahuan 
 

Akuisisi pengetahuan merupakan proses mengumpulkan informasi atau data yang dibutuhkan 
untuk membangun ontologi [9]. Pada penelitian ini, data yang digunakan terdiri dari 48 produk 
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sampo yang yang diperoleh secara manual melalui situs resmi merek terkait seperti Sunsilk, 
Pantene, Head & Sholder, Serasoft, dan lain sebagainya. Selain itu, pada penelitian ini 
menggunakan beberapa artikel pendukung mengenai kandungan bahan aktif untuk memahami 
makna tiap bahan pada komposisi produk. Informasi ini menjadi dasar untuk merancang struktur 
ontologi yang merepresentasikan hubungan antar konsep secara jelas dan terarah. 
 
2.3. Konseptualisasi 
 

Tahap konseptualisasi merupakan proses penyusunan struktur dasar dari basis pengetahuan [9]. 
Pada tahap ini, model konseptual ontologi produk sampo disusun berdasarkan identifikasi dan 
pengelompokan berbagai elemen yang meliputi nama produk, merek, kandungan bahan aktif, 
jenis sampo, efek pemakaian, serta potensi ketidakcocokan terhadap kondisi tertentu. Setiap 
konsep dirancang dengan keterkaitan yang logis antar elemen, sehingga ontologi yang dihasilkan 
mampu merepresentasikan pengetahuan secara utuh, sistematis, dan terstruktur. 
 
2.4. Integrasi 
 

Setelah tahap konseptualisasi selesai dan model konseptual berhasil dibangun, langkah 
selanjutnya adalah mengintegrasikan model tersebut ke dalam kerangka ontologi yang lebih luas 
[4]. Proses integrasi ini penting untuk memastikan bahwa ontologi produk sampo dapat berfungsi 
secara optimal saat dikembangkan lebih lanjut atau digunakan bersama ontologi lain yang 
memiliki domain serupa. Dengan begitu, pengembangan ontologi dapat menghindari duplikasi 
informasi serta menjaga konsistensi dalam representasi pengetahuan. 
 
2.5. Implementasi 
 

Proses implementasi dilakukan menggunakan perangkat lunak Protégé. Aplikasi ini dimanfaatkan 
untuk membangun ontologi secara visual dengan mendefinisikan class, subclass, object 
properties, data property, serta individual. Data yang telah dikumpulkan dari situs resmi produk 
dan referensi terkait kemudian dimasukkan ke dalam ontologi untuk membentuk keterkaitan antar 
konsep. Ontologi yang dihasilkan disimpan dalam format OWL dan RDF, sehingga dapat 
digunakan dalam sistem berbasis semantic web dan mendukung proses reasoning [9]. 
 
2.6. Evaluasi 
 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai apakah ontologi produk sampo yang dibangun telah 
merepresentasikan pengetahuan secara tepat dan konsisten. Evaluasi ini menggunakan 
pendekatan Competency Questions (CQ), yaitu sekumpulan pertanyaan yang seharusnya dapat 
dijawab oleh ontologi sesuai dengan ruang lingkup pengetahuan yang dimodelkan [8]. 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut kemudian direpresentasikan dalam bentuk query SPARQL 
untuk menguji kemampuan ontologi dalam memberikan jawaban yang benar berdasarkan data 
yang tersedia. Hasil eksekusi query menjadi acuan untuk menentukan status validasi, sekaligus 
dasar dalam meninjau ulang serta menyempurnakan ontologi apabila ditemukan ketidaksesuaian 
atau kekurangan. 
 
2.7. Dokumentasi 
 

Dokumentasi dilakukan pada setiap tahapan pembangunan ontologi, mulai dari spesifikasi hingga 
evaluasi. Seluruh dokumentasi ini menjadi bagian penting dalam penyusunan laporan penelitian 
dan artikel ilmiah yang bertujuan untuk membagikan kontribusi penelitian terhadap 
pengembangan sistem rekomendasi berbasis ontologi [9]. 
 
3. Hasil dan Diskusi 
 
3.1. Perancangan Ontologi 
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Perancangan ontologi pada penelitian ini difokuskan pada domain produk sampo. Tahap awal 
dilakukan dengan membangun struktur main class beserta sub class-nya, yang dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
 

Tabel 1. Perancangan Class dan SubclassOf 
 

Class SubClassOf 

ProdukSampo Thing 

BahanAktif ProdukSampo 

EfekPemakaian ProdukSampo 

JenisSampo ProdukSampo 

KetidakCocokan ProdukSampo 

Merek ProdukSampo 

Sampo ProdukSampo 

FungsiTambahan EfekPemakaian 

MasalahYangDiatasi EfekPemakaian 

 
Setelah itu, ditentukan pula data property yang merepresentasikan atribut dari setiap class, 
beserta penetapan domain dan range-nya. Informasi lengkap mengenai data property, domain, 
dan range yang digunakan dalam ontologi ini dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Perancangan Data Property, Domain, dan Range 
 

Data Property Domain Range 

Harga ProdukSampo xsd:decimal 

Komposisi ProdukSampo xsd:string 

NamaProduk ProdukSampo xsd:string 

 
3.2. Implementasi 
 

Tahap implementasi dilakukan menggunakan aplikasi Protégé. Proses ini dimulai dengan 
membangun struktur class yang merepresentasikan domain Produk Sampo. Pada hierarki class 
yang dikembangkan, terdapat 8 class utama, yaitu BahanAktif, EfekPemakaian, JenisSampo, 
KetidakCocokan, Merek, dan Sampo. Selain itu, class EfekPemakaian memiliki 2 subclass, yaitu 
FungsiTambahan dan MasalahYangDiatasi. Visualisasi dari struktur class dan subclass yang 
telah dirancang ditampilkan pada Gambar 2. 
 

 
 

Gambar 2. Class Hierarchy dari Ontologi Produk Sampo 
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Tahapan selanjutnya adalah membuat Object Property pada ontologi. Ontologi ini menggunakan 
sejumlah object property untuk menggambarkan keterkaitan antara produk sampo dengan 
komponen-komponen penting yang membentuk karakteristik dan kegunaannya. Penjelasan 
lengkap mengenai masing-masing object property disajikan pada bagian berikut, sedangkan 
visualisasi struktur relasinya dapat dilihat pada Gambar 3. 
 

a. berasalDari: Menghubungkan class Sampo dengan class Merek. Properti ini menyatakan 
bahwa suatu produk sampo berasal dari merek tertentu. Misalnya, sampo A berasal dari 
merek Pantene. 

b. memilikiProduk: Merupakan invers dari berasalDari, digunakan untuk menunjukkan 
bahwa sebuah Merek memiliki produk berupa Sampo. 

c. Mengandung: Menghubungkan class Sampo dengan BahanAktif, yang menyatakan 
bahwa suatu produk mengandung bahan tertentu seperti surfaktan keras atau ekstrak 
tanaman. 

d. dikandungOleh: Inverse dari mengandung, menunjukkan bahwa suatu bahan aktif 
dikandung oleh satu atau lebih produk sampo. 

e. memilikiJenis: Digunakan untuk menyatakan jenis dari produk sampo. Menghubungkan 
class Sampo dengan JenisSampo. 

f. jenisDari: Merupakan inverse dari memilikiJenis, menunjukkan bahwa suatu jenis sampo 
merupakan kategori dari produk tertentu. 

g. memilikiEfekPemakaian: Properti ini menghubungkan produk sampo dengan efek 
pemakaian yang ditimbulkan, seperti menghaluskan rambut atau menyegarkan kulit 
kepala. Properti ini memiliki tiga subproperty untuk representasi yang lebih spesifik. 

h. mengatasi: Subproperty dari memilikiEfekPemakaian. Menunjukkan bahwa suatu produk 
sampo dapat mengatasi masalah rambut tertentu, misalnya rambut rontok atau kepala 
berketombe. 

i. diatasiOleh: Merupakan inverse dari mengatasi, menyatakan bahwa masalah seperti 
ketombe dapat diatasi oleh sampo tertentu. 

j. memilikiFungsiTambahan: Subproperty dari memilikiEfekPemakaian, menunjukkan 
bahwa suatu sampo memiliki fungsi tambahan seperti mengahaluskan rambut atau 
menutrisi rambut. 

k. fungsiTambahanDari: Invers dari memilikiFungsiTambahan, menyatakan bahwa suatu 
fungsi tambahan berasal dari produk tertentu. 

l. tidakCocokDigunakanOleh: Properti ini menunjukkan bahwa suatu produk sampo tidak 
cocok digunakan oleh individu dengan kondisi tertentu, misalnya kulit kepala sensitif atau 
berminyak. 

m. tidakCocokMenggunakan: Inverse dari tidakCocokDigunakanOleh, yang menyatakan 
bahwa kondisi tertentu (misalnya kulit kepala sensitif) tidak cocok menggunakan produk 
sampo tertentu. 

 

 
 

Gambar 3. Object Property dari Ontologi Produk Sampo 
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Dalam ontologi ini, terdapat tiga data property, yaitu NamaProduk, Komposisi, dan Harga. Data 
property NamaProduk bertipe string dan digunakan untuk menyimpan informasi nama dari 
masing-masing produk sampo. Selanjutnya, data property Komposisi juga bertipe string dan 
merepresentasikan bahan-bahan yang terdapat dalam produk. Terakhir, data property Harga 
bertipe decimal yang digunakan untuk merepresentasikan nilai harga dari produk dalam bentuk 
numerik. Ketiga data property ini memiliki domain yang sama, yaitu kelas ProdukSampo, dan 
dirancang untuk mendukung pengambilan keputusan pengguna dalam memilih produk 
berdasarkan atribut yang relevan.  
 

 
 

Gambar 4. Data Property dari Ontologi Produk Sampo 
 

Gambar 5 menampilkan representasi individu (individual) dalam ontologi yang telah dibangun. 
Terdapat total 48 individu yang merepresentasikan entitas nyata dari domain produk sampo. 
Masing-masing individu ini merupakan instances dari classes yang telah dirancang sebelumnya, 
seperti nama ProdukSampo, BahanAktif, JenisSampo, EfekPemakaian, Merek, dan 
KetidakCocokan. 
 

  
 

Gambar 5. Individuals dari Ontologi Produk Sampo 
 

Gambar 6 menyajikan visualisasi relasi antar class, object property, dan individual dalam ontologi 
produk sampo yang telah dikembangkan. Relasi-relasi ini divisualisasikan secara otomatis 
menggunakan fitur OntoGraf pada aplikasi Protégé. Fitur OntoGraf ini mempermudah 
pemahaman terhadap struktur dan keterkaitan elemen-elemen dalam ontologi seperti Sampo, 
EfekPemakaian, BahanAktif, dan JenisSampo saling terhubung melalui object property yang 
telah ditentukan. 

 



JNATIA Volume 4, Nomor 3, Mei 2026     p-ISSN: 2986-3929 
Jurnal Nasional Teknologi Informasi dan Aplikasinya   e-ISSN: 3032-1948 
 
 

523 

 
 

Gambar 6. OntoGraf dari Ontologi Produk Sampo 
 

Untuk rincian metrics dari ontologi produk sampo ini, seperti jumlah class, individual, dan 
property yang digunakan, dapat dilihat pada Gambar 7. 
 

 
 

Gambar 7. Ontology Metrics Produk Sampo 
 

3.3. Evaluasi 
 
Tahap ini mengevaluasi apakah ontologi yang dikembangkan mampu merepresentasikan 
pengetahuan tentang produk sampo secara akurat dan relevan. Pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan query SPARQL untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang merepresentasikan 
skenario pencarian informasi berdasarkan kebutuhan pengguna. Tujuan dari pengujian ini adalah 
untuk memastikan bahwa struktur ontologi mendukung pencarian informasi berbasis semantik 
secara efektif. Daftar pertanyaan yang digunakan dalam proses pengujian, beserta struktur query 
dan status hasil pengujian, ditampilkan pada Tabel 3, sedangkan contoh tampilan hasil eksekusi 
query ditunjukkan pada Gambar 8, Gambar 9, dan Gambar 10. 
 
Tabel 3 berfungsi untuk menunjukkan hubungan antara pertanyaan (Competency Questions), 
query SPARQL yang dijalankan, serta status hasil yang diperoleh. Status valid ditetapkan apabila 
hasil query sesuai dengan data sumber yang telah dikumpulkan pada tahap akuisisi pengetahuan 
dan konsisten dengan maksud pertanyaan yang diajukan. Dengan kata lain, query dianggap valid 
jika jawaban yang dihasilkan benar, lengkap, dan tidak menyajikan informasi yang keliru atau di 
luar cakupan pertanyaan. 
 

Tabel 3. Daftar Pertanyaan dan Status Hasil SPARQL Query 
 

No Pertanyaan SPARQL Query Status 

1 Apa saja produk sampo yang 
tersedia dalam ontologi? 

SELECT ?namaProduk 
WHERE { ?produk rdf:type :Sampo ; 

Valid 
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No Pertanyaan SPARQL Query Status 

:NamaProduk ?namaProduk . } 

2 Produk sampo apa saja yang 
mengatasi ketombe? 

SELECT ?NamaProduk 
WHERE { ?produk rdf:type :Sampo ; 
:mengatasi :kepala_berketombe ; 
:NamaProduk ?NamaProduk . } 

Valid 

3 Apa saja produk sampo dari 
merek Pantene yang cocok 
untuk rambut rontok dan juga 
dapat menghaluskan rambut? 

SELECT ?namaProduk 
WHERE { ?produk rdf:type :Sampo ; 
:berasalDari :Pantene ; 
:mengatasi :rambut_rontok ; 
:memilikiFungsiTambahan 
:menghaluskan_rambut ; 
:NamaProduk ?namaProduk . } 

Valid 

4 Apa saja produk sampo yang 
cocok untuk kulit kepala sensitif? 
Tampilkan merek dan harganya! 

SELECT ?namaProduk ?merek 
(STR(?harga) AS ?hargaString) 
WHERE { ?produk rdf:type :Sampo ; 
:NamaProduk ?namaProduk ; 
:Harga ?harga ; 
:berasalDari ?merek . 
FILTER NOT EXISTS { ?produk 
:tidakCocokDigunakanOleh 
:kulit_kepala_sensitif . }} 

Valid 

5 Apa saja produk sampo yang 
dapat menutrisi kulit kepala? dan 
tampilkan komposisinya juga! 

SELECT ?nama ?Komposisi 
WHERE { ?produk rdf:type :Sampo ; 
:NamaProduk ?nama ; 
:Komposisi ?Komposisi ; 
:memilikiFungsiTambahan 
:menutrisi_kulit_kepala . } 

Valid 

 
Gambar 8 menunjukkan hasil eksekusi query SPARQL untuk pertanyaan 1 dan 2. Gambar 
sebelah kiri menampilkan semua daftar produk sampo yang tersedia dalam ontologi (jawaban 
dari pertanyaan 1), sedangkan gambar sebelah kanan menampilkan produk sampo yang memiliki 
kandungan untuk mengatasi ketombe (jawaban dari pertanyaan 2). Hasil yang ditampilkan sesuai 
dengan data sumber yang telah dikumpulkan pada tahap akuisisi pengetahuan, sehingga kedua 
pertanyaan tersebut dapat dijawab dengan benar oleh ontologi. 
 

  

 
Gambar 8. Tampilan Hasil Pengujian Pertanyaan 1 dan 2 

 
Gambar 9 menampilkan hasil eksekusi query SPARQL untuk pertanyaan 3 dan 4. Bagian atas 
memperlihatkan jawaban dari pertanyaan 3, yaitu daftar produk sampo dari merek Pantene yang 
memiliki klaim dapat mengatasi rambut rontok sekaligus memberikan efek melembutkan. Hasil 
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query menunjukkan produk yang sesuai dengan kriteria tersebut, sehingga ontologi terbukti 
mampu melakukan pencarian informasi berdasarkan kombinasi kondisi tertentu. 
 
Sementara itu, bagian bawah menampilkan hasil query untuk pertanyaan 4, yaitu daftar produk 
sampo yang ditujukan bagi kulit kepala sensitif, lengkap dengan informasi merek dan harga 
produk. Hasil yang ditampilkan sesuai dengan data yang digunakan, sehingga mendukung 
penilaian bahwa ontologi tidak hanya mampu memfilter produk berdasarkan klaim tertentu, tetapi 
juga dapat menampilkan atribut tambahan (seperti merek dan harga) sesuai kebutuhan 
pengguna. 
 

 

 

 
Gambar 9. Tampilan Hasil Pengujian Pertanyaan 3 dan 4 

 
Gambar 10  menunjukkan hasil eksekusi query SPARQL untuk pertanyaan 5, yaitu “Apa saja 
produk sampo yang dapat menutrisi kulit kepala? dan tampilkan komposisinya juga!”. Hasil query 
menampilkan daftar produk sampo yang memiliki klaim menutrisi kulit kepala, sekaligus 
menampilkan rincian komposisi dari masing-masing produk. 
 

 

 
Gambar 10. Tampilan Hasil Pengujian Pertanyaan 5 

 
4. Kesimpulan 
 

Ontologi dengan domain produk sampo telah berhasil dibangun menggunakan aplikasi Protégé 
dan pendekatan Methontology. Ontologi ini terdiri dari 6 main class, 9 object property, 3 data 
property, dan 48 individual yang tersebar pada masing-masing kelas. Ontologi dirancang untuk 
merepresentasikan pengetahuan seputar produk sampo, seperti merek, komposisi bahan aktif, 
jenis sampo, serta efek dan ketidakcocokan pemakaian. Proses evaluasi dilakukan melalui 
Competency Questions (CQ) yang direpresentasikan dalam bentuk query SPARQL, dengan total 
5 pertanyaan yang mencerminkan skenario pencarian produk. Seluruh pertanyaan menghasilkan 
jawaban yang valid dan konsisten dengan struktur ontologi. Diharapkan model ontologi ini dapat 
menjadi dasar sistem rekomendasi produk sampo yang tepat sesuai kebutuhan pengguna. 
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